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ABSTRAK 

Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki peran yang penting untuk menunjang 

aktivitas dan kelangsungan maupun keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. 

Karakteristik individu adalah salah satu faktor penunjng peningkatan kinerja karyawan. 

Selain karakteristik individu kepuasan kerja juga berperan penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Dengan adanya karakteristik individu dan kepuasan kerja yang baik dan 

tinggi, diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Kinerja merupakan hasil 

kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh karakteristik 

individu dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada perusahaan Meranggi Jati 

Garment. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dilaksanakan pada 

50 karyawan Meranggi Jati Garment. Analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS versi 22.0.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik individu dan kepuasan kerja 

Secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  secara parsial 

karakteristik individu memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dan kepuasan kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kata Kunci: Karakteristik Individu, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

 

ABSTRACT 

Human Resource Management has an important role to support the activities and continuity 

as well as the success of an organization or company. Individual characteristics are one of the 

supporting factors for improving employee performance. In addition to individual characteristics, job 

satisfaction also plays an important role in improving employee performance. With the existence of 

individual characteristics and good and high job satisfaction, it is expected to complete the job well. 

Performance is the result of work and work behavior that has been achieved in completing the tasks 

and responsibilities given.  

This study aims to analyze the influence of individual characteristics and job satisfaction on 

employee performance at the Meranggi Jati Garment company. Data was collected through the 

distribution of questionnaires and carried out on 50 employees of Mernggi Jati Garment. Data 

analysis in this study used the SPSS version 22.0 application.  

The results of this study indicate that individual characteristics and job satisfaction 

simultaneously have a positive and significant effect on employee performance. Partially, individual 

characteristics have a positive and significant effect on employee performance and job satisfaction 

also has a positive and significant effect on employee performance. 

Keywords: Individual Characteristics, Job Satisfaction, Employee Performance. 
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I. PENDAHULUAN 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

memiliki peran yang penting untuk 

menunjang aktivitas dan kelangsungan 

maupun keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan. Keberhasilan sutu organisasi 

atau perusahaan dapat dicapai dengan 

kinerja yang baik. Peningkatan kinerja 

yang baik dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya karakteristik individu. 

Karakteristik individu memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Individu membawa nilai yang 

melekat dalam diri yang terbentuk oleh 

lingkungan dimana ia tinggal, nilai – nilai 

tersebutlah yang nantinya dibawa ke dalam 

situasi kerja. 

Menurut Rivai (2018), karakteristik 

individu merupakan karakter khusus, sifat-

sifat psikologis, moral atau karakter 

seseorang yang membedakan dengan 

orang lain. Selain karakteristik individu 

faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu kepuasan kerja karyawan. 

Menurut Robbins (2015:170) kepuasan 

kerja merupakan suatu sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang sebagai 

perbedaan antara banyaknya ganjaran yang 

diterima pekerja dengan banyaknya 

ganjaran yang diyakini seharusnya 

diterima. 

Kinerja karyawan pada perusahaan 

Meranggi Jati Garment masih kurang 

optimal. Dapat dilihat dari banyaknya 

pekerjan yang tidak terselesaikan dengan 

baik dan tepat waktu. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada karyawan, bahwa 

rendahnya kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh faktor karakteristik individu dan 

kepuasan kerja karyawan. Beberapa 

karyawan menyatakan permasalahan 

terkait karakteristik individu yaitu 

karyawan yang berumur lebih dari 40 

tahun tingkat keslahan dalam bekerja lebih 

tinggi dan dalam mengerjakan pekerjaan 

cenderung lebih lambat, kurangnya 

menjalin kerjasama yang baik anatr rekan 

kerja. 

Selain itu menurut beberapa 

karyawan permasalahan yang ada terkait 

kepuasan kerja karyawan yaitu renfdahnya 

tingkat kepuasan kerja yang dirasakan 

karyawan. Rendahnya tingkat kepuasan 

kerja karyawan dapat menimbulkan 

dampak negatif seperti lamban 

menyelesaikan pekerjaan, mangkir kerja 

dan keterlambatan absensi. Kepuasan kerja 

karyawan dinilai masih belum cukup baik 

sehingga hal tersebut menyebabkan 

beberapa karyawan malas bekerja dan 

kinerja karyawan menjadi menurun.  

Penelitian terkait pengaruh 

karakteristik individu dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan sudah pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Namun 

dari penelitian-penelitian tersebut masih 

terdapat gap research yang ditemukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ananda 

dan Sunuharyo (2018) mendapatkan hasil 

bahwa karakteristik individu berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

penelitian yang dilakukan oleh Wirawan, 

dkk (2021) mendapatkan hasil bahwa 

karakteristik individu berpengaruh  positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Arda (2017) mendapatkan hasil 

bahwa kepuasan kerja  pengaruhnya tidak  

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan  penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi, dkk (2018) mendapatkan hasil yang 

berbeda, kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan permasalahan yang 

telah diurakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti permasalahan yang 

berhubungan dengan karakteristik individu 

dan kepuasan kerja dalam mempengaruhi 

kinerja dengan judul “Pengaruh 

Karakteristik Individu dan Kepuasan Kerja  

Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

perusahaan Meranggi Jati Garment”. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Goal Setting Theory 

Goal Setting Theory yang 

dikembangkan oleh Locke sejak 1968 

telah mulai menarik minat dalam berbagai 

masalah dan isu organisasi. Menurut goal 

setting theory, individu memiliki beberapa 

tujuan, memilih tujuan, dan mereka 

termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan 

tersebut (Srimindarti, 2012).  Teori ini 

mengasumsikan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi pilihan yang dibuat 

individu adalah tujuan yang mereka miliki. 

Goal setting theory telah menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dalam 

perumusan tujuan (Arsanti, 2009). Salah 

satu karakteristik dari goal setting adalah 

tingkat kesulitan tujuan. Tingkat kesulitan 

tujuan yang berbeda akan memberikan 

motivasi yang berbeda bagi individu untuk 

mencapai kinerja tertentu.  
 

2.1.2 Kinerja Pegawai 

Kinerja karyawan adalah tingkat 

pencapain hasil dari pelaksanaan tugas 

seorang karyawan. Kinerja karyawan 

adalah keseluruhan kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

masing- masing individu untuk 

meningkatkan perkembangan perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2016:67) istilah 

kinerja karyawan berasal dari kata job 

performance atau actual performance ( 

prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang). Pengertian 

kinerja atau prestasi kerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Menurut Rivai 

dalam Harun (2018:77) Menyatakan 

bahwa kinerja karyawan adalah hasil atau 

tingkatan keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan dalam periode tertentu 

dibandingkan dengan target yang telah 

disepakati bersama. Dari beberapa 

pendapat mengenai kinerja dapat 

disimpulkan bahwa kinerja adalah 

kemampuan karyawan untuk bertanggung 

jawab atas pekerjaan mereka. 

 

2.1.3 Karakteristik Individu 

Karakteristik individu mencakup 

sejumlah sifat dasar yang melekat pada 

individu tertentu. Karakteristik individu 

adalah karakter atau sifat khusus yang 

dimiliki setiap individu yang 

membedakannya dengan orang lain yang 

dapat dikembangkan dan dibawa 

kelingkungan kerja. Menurut Robbins 

(2017:171), karakteristik individu adalah 

cara memandang ke obyek tertentu dan 

mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya. 

Rivai (2018) menyatakan bahwa 

karakteristik individu adalah karakteristik 

khusus, sifat-sifat psikologis, moral atau 

karakter seseorang yang membedakan 

dengan orang lain.  

 

2.1.4 Kepuasan Kerja 
Menurut Robbins (2015:170) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah 

suatu sikap umum terhadap pekerjaan 

seseorang sebagai perbedaan antara 

banyaknya ganjaran yang diterima pekerja 

dengan banyaknya ganjaran yang diyakini 

seharusnya diterima. Kepuasan kerja 

merupakan hal penting yang dimiliki 

individu di dalam bekerja. Kepuasan kerja 

mempunyai banyak dimensi, secara umum 

adalah kepuasan dalam pekerjaan itu 

sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antara 

supervisor dengan tenaga kerja, dan 

kesempatan untuk maju. Setiap dimensi 

menghasilkan perasaan puas secara 

keseluruhan dengan pekerjaan itu sendiri. 

Tolak ukur tingkat kepuasan yang mutlak 

tidak ada, karena setiap individu pegawai 

berbeda standar kepuasannya. 
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III. KERANGKA BERPIKIR DAN 

RUMUSAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Berpikir 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

 
 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti 

 

3.2 Hipotesis 
H1:  Karakteristik Individu berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Perusahaan 

Meranggi Jati Garment 

H2:  Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Perusahaan 

Meranggi Jati Garment 

 

IV. METODE PENELITIAN 

4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

Perusahaan Meranggi Jati Garment 

yang beralamat di Jl. Raya Buruan 

no 555A , Kecamatan Blahbatuh, 

Kabupaten Gianyar.  

4.2 Objek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah 

karakteristik individu, kepuasan 

kerja dan kinerja karyawan. 

 

4.3 Definisi Operasional Variabel 

1. Kinerja karyawan (Y) 

Kinerja adalah hasil kerja baik secara 

kualiatas maupun kuantitas, yang 

dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggung 

jawab yang diberikan. 

Mangkunegara (2009) 

mengemukakan bahwa indikator-

indikator kinerja karyawan : kualitas, 

kuantitas, eksekusi tugas dan 

tanggung jawab 

 

2. Karakteristik Individu (X1) 

Karakteristik individu karyawan 

pada Perusahaan Meranggi Jati 

Garment dalam bekerja kurang 

maksimal, hal ini diakibatkan 

perbedaan karakteristik individu para 

karyawan yang dapat mempengaruhi 

kualitas pekerjaan.  Robbins (2015 : 

46), menyatakan indikator 

karakteristik individu : umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, status 

perkawinan, masa kerja. 

 

3. Kepuasan Kerja (X2) 

Kepuasan kerja merupakan ukuran 

tingkat kepuasan dari hasil kerja 

yang dicapai karyawan. Kepuasan 

kerja karyawan pada Perusahaan 

Meranggi Jati Garment masih kurang 

maksimal , karena masih banyak 

yang mengeluh dengan apa hasil dari 

pekerjaanya. Menurut (Afandi, 

2018:82), indikator kepuasan: 

pekerjaan, upah, promosi, pengawas, 

rekan kerja. 

Gambar 4.1 Definisi Operasional 

Variabel 

 

   
4.4 Metode Penelitian 

1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah 50 orang karyawan Meranggi 

Jati Garment. teknik sampling yang 
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digunakan adalah sampling jenuh, 

maka dengan demikian sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 50 

orang.  

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji persyaratan instrument, 

asumsi klasik dan analisis regresi 

linier berganda, uji t dan uji F. 

 

V. Hasil Analisis dan Pembahasan 

5.1 Uji asumsi klasik 

Sebelum dianalisis dengan analisis 

regresi linier berganda, maka model 

persamaan regresi harus lolos uji 

asumsi klasik. Berikut disajikan hasil 

uji asumsi klasik persamaan regresi 

linier berganda yang diolah dengan 

bantuan program SPSS Version 22.0 

for Windows. 

 

 

 

A. Uji Normalitas 

Tabel 5.1 

Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

1.56197617 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .097 

Positive .097 

Negative -.071 

Test Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c.d 

Sumber: Data diolah (2021) 

Hasil uji normalitas yang didapatkan 

dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,200 > 

0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa model regresi yang digunakan 

berdistribusi normal. 
 

B. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5.2 

Hasil Uji Multikolonearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .084 1.081  078 .938   
Karakteristik 
individu 

.320 .117 .372 2.741 .009 .262 3.822 

Kepuasan kerja .461 .116 .539 3.976 .000 .262 3.822 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

Tabel 5.2 di atas menunjukkan 

bahwa karakteristik individu dan 

kepuasan kerja masing-masing 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF ≤ 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi. 

 

C. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5.3 

Hasil Uji heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.305 .558  4.134 .000 

Karakteristik individu -.002 .060 -.007 -.026 .980 

 Kepuasan kerja -.057 .060 -.262 -.954 .345 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Berdasarkan tabel 5.3 dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi 

antara variabel karakteristik individu 

dan kepuasan kerja dengan nilai 

absolut residualnya (ABS_RES) 

masing-masing sebesar 0,980 dan 

0,345 yang lebih besar dari 0,05. Hal 

ini berarti tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

5.2 Analisis regresi linier berganda 

 

Tabel 5.4 

Rangkuman Hasil Penelitian Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 

B Std. Eror Beta 

(Constant) .084 1.081  .078 .938 

Karakteristik individu .320 .117 .372 2.741 .009 

Kepuasan kerja  .461 .116 .539 3.976 .000 

R     .880 

R Square     .774 

Adjusted R Square    .764 

F Statistic     80.353 

Signifikansi     .000 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut di 

atas, maka diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 0,084 + 0,320X1 + 0,461X2  

Berdasarkan nilai α, β1, dan β2 

diperoleh persamaan garis regresi linier 

berganda antara karakteristik individu dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

memberikan informasi bahwa: 

a. α=0,084; yang artinya apabila nilai 

dari karakteristik individu dan 

kepuasan kerja tetap (konstan), maka 

nilai kinerja karyawan adalah 0,084. 

b. β1= 0,320; artinya meningkatnya skor 

karakteristik individu (X1) akan 

diikuti oleh meningkatnya kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,320. 

c. β2= 0,461; artinya meningkatnya 

kepuasan kerja (X2) diikuti oleh 

meningkatnya kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,461. 

 

5.3 Analisis F-test 

Hasil uji F pada table 5.4 

menunjukkan bahwa nilai F Hitung 

sebesar 80,353 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, ini berarti variabel 

karakteristik individu dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

Perusahaan Meranggi Jati Garment. 

 

5.4 Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

Berdasarkan tabel 5.4, nilai koefisien 

korelasi berganda sebesar 0,764. Dengan 

demikian besarnya pengaruh karakteristik 

individu dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Perusahaan 

Meranggi Jati Garment adalah sebesar 

76,4% sedang sisanya 100% - 76,4% = 

23,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

5.5 Analisis t-test 

Hasil pengujian t-test karakteristik 

individudan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada Perusahaan 

Meranggi Jati Garment pada tabel 5.4 

menunjukkan bahwa: 

1) Pengaruh karakteristik individu 

terhadap kinerja karyawan pada 
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Perusahaan Meranggi Jati Garment 

memiliki nilai thitung = 2,741 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,009 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik individu secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di 

Perusahaan Meranggi Jati Garment, 

sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

2) Pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan di Perusahaan 

Meranggi Jati Garment, 

menunjukkan nilai thitung = 3,976 

dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Perusahaan Meranggi 

Jati Garment, sehingga hipotesis 

kedua (H2) diterima.  

 

5.6 Pembahasan Penelitian 

1)Pengaruh Karakteristik Individu 

Terhadap Kinerja Karyawan pada 

Perusahaan Meranggi Jati Garment 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pengaruh karakteristik individu 

terhadap kinerja karyawan di Perusahaan 

Meranggi Jati Garment dalah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Perilaku individu didalam 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana karakteristik individu mereka 

masing-masing. Setiap individu mempunyai 

pandangan, tujuan, kebutuhan dan 

kemampuan yang berbeda satu sama lain. 

Karakteristik individu yang mencirikan 

antara satu orang dengan orang lain berbeda 

karena masing-masing memiliki potensi dan 

kebutuhan yang berbeda.  

Karakteristik individu yang 

berbeda-beda ini disebabkan oleh usia, jenis 

kelamin, jumlah tanggungan, status 

pernikahan, dan pengalaman kerja pegawai. 

Perbedaan inilah yang harus diperhatikan 

oleh setiap manajemen organisasi untuk 

dapat selaras dengan tujuan perusahaan. Hal 

ini mendukung penelitian sebelumnya oleh 

Haeria (2018) yang menyatakan bahwa 

Karakteristik Individu berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2)Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Kinerja Karyawan pada 

Perusahaan Meranggi Jati Garment 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengaruh kepuasan kerja  terhadap kinerja 

karyawan di Perusahaan Meranggi Jati 

Garment berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja seseorang karyawan 

sangat penting dalam sebuah organisasi 

perusahaan. Terutama di dalam organisasi 

tersebut bersifat profesional dan 

kemandirian dalam tanggung jawab. Maka 

mencipatkan kepuasan kerja karyawan 

perlu di programkan untuk membantu 

karyawan dalam pencapaian tujuan 

organisasi dan perusahaan. 

Jadi apabila suatu perusahaan 

mampu meningkatkan kepuasan kerja para 

karyawan, maka perusahaan akan 

memperoleh banyak keuntungan. Dengan 

meningkatnya kepuasan kerja, maka 

pekerja akan lebih cepat diselesaikan dan 

kerusakan akan dapat dikurangi dan 

dibiaya yang dikeluarkan bisa lebih kecil 

dan sebagainya. Hal ini mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Dewi, dkk  

(2018) yang menyatakan bahwa Kepuasan 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

VI. PENUTUP 

6.1 Simpulan 

1) Karakteristik Individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

karyawan pada Meranggi Jati 

Garment, ini berarti bahwa semakin 

meningkat Karakteristik Individu 

maka kinerja karyawan pada 

Meranggi Jati Garment juga akan 

meningkat. 

2) Kepuasan Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Meranggi Jati 

Garment, ini berarti semakin 

meningkat Kepuasan Kerja maka 
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kinerja karyawan pada Meranggi Jati 

Garment juga akan meningkat. 

 

6.2 Keterbatasan dan Saran 

6.2.1 Keterbatasan Penelitian 

1. Berdasarkan nilai koefisien 

determinasi, variabel karakteristik 

individu dan kepuasan kerja 

berkontribusi sebesar 76,4% 

terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan sisanya sebesar 23,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain sehingga 

dapat dikatakan variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini 

belum mencangkup keseluruhan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan pada Meranggi Jati 

Garment. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 

variabel bebas dalam mempengaruhi 

kinerja karyawan. Penelitian 

selanjutnya sebaiknya dapat 

menambah dan mengembangkan 

variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

misalnya kepemimpinan dan 

kompetensi.  

6.2.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan tersebut di atas, maka saran 

yang sekiranya dapat dipertimbangkan 

adalah: 

1. Berdasarkan rata-rata skor pada 

variabel karakteristik individu 

dimana secara keseluruhan 

responden mempunyai  persepsi 

yang paling rendah terhadap 

pernyataan “Tingkatan umur tidak 

mempengaruhi kinerja karyawan 

didalam menyelesaikan pekerjaan”. 

Maka kepada atasan Meranggi Jati 

Garment diharapkan dapat 

memkasimal karakteristik umur 

karyawan untuk dapat 

mengoptimalkan hasil kerja mereka. 

Bagi karyawan yang sudah berumur 

bisa diberikan pekerjaan dengan 

tingkat mobilitas lebih rendah. 

Sementara karyawan yang masih 

muda dan memiliki determinasi 

tinggai dapat diberikan pekerjaan 

yang memiliki beban lebih tinggi. . 

Dengan adanya hal tersebut tidak 

akan membuat pekerjaan menjadi 

terhambat.  

2. Berdasarkan rata-rata skor pada 

variabel Kepuasan Kerja dimana 

secara keseluruhan responden 

mempunyai  persepsi yang paling 

rendah terhadap pernyataan “Saya 

merasa puas dengan pekerjaan yang 

saya jalani”. Maka untuk dapat 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan, kepada atasan Meranggi 

Jati Garment dapat lebih 

memberikan apresiasi kepada 

karyawannta yaitu dengan 

memberikan penghargaan bagi 

karyawan yang berprestasi, 

memberikan bonus bagi karyawan 

yang  mampu mencapai target dan 

juga rajin, serta memberika 

pengajuan promosi bagi karyawan 

yang memiliki kinerja yang baik. 

3. Berdasarkan rata- rata skor pada 

variabel Kinerja Karyawan dimana 

secara keseluruhan responden 

mempunyai  persepsi yang paling 

rendah terhadap pernyataan “Saya 

mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target dan waktu yang 

telah di tetapkan perusahan”. selain 

memperhatikan Karakteristik 

Individu dan memberikan Kepuasan 

Kerja kepada karyawan. Maka 

atasan diharapkan juga dapat 

memberikan pelatihan secara berkala 

kepada seluruh karyawan. Dengan 

adanya pelatihan akan meningkatkan 

kemampuan karyawan sehingga 

dapat selalu menjaga hasil produksi 

dan memenuhi target perusahaan. 
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